Khutbah Jum’at Edisi 24 Juli 2025

"Pentingnya Komunikasi"
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Kaum muslimin sidang jamaah jumat yang berbahagia, Rahimakumullah.

Puji dan syukur Alhamdulillah marilah kita sampaikan kehadirat Allah Robbul’izzati,
pada kesempatan jumat ini kita kembali dapat melaksanakan kewajiban sebagai seorang
muslim yaitu shalat Jumat secara berjamaah di masjid yang kita cintai ini. Shalawat dan
salam marilah kita sampaikan kepada uswatun hasanah kita yaitu baginda nabi besar
Muhammad SAW. Juga kepada segenap keluarga dan sahabatnya, semoga kita semua
yang hadir di masjid ini, kelak di hari kiamat mendapatkan syafaat dari beliau. Aamiin.

Mengawali khutbah singkat pada kesempatan ini, sebagaimana biasa khatib berwasiat
kepada diri pribadi saya dan kepada seluruh jamaah, marilah kita bertaqwa kepada Allah


https://www.blogger.com/blog/post/edit/1411916794676093989/886212155366662370

dengan sebenar-benar taqwa yaitu melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya.

Hadirin jamaah kaum muslimin yang berbahagia rahimakumullah

Dalam kehidupan sehari-hari kita sangat membutuhkan yang namanya komunikasi. Perlu
diketahui bahwa komunikasi itu adalah melakukan hubungan secara dekat kepada
siapapun yang kita anggap memiliki suatu kepentingan yang khusus dan sangat
membantu untuk mencapai keinginan-keinginan yang telah diharapkan oleh kedua belah
pihak. Karena demikian pentingnya komunikasi ini, maka alangkah bagusnya kita
mengetahui bagaimana membangun komunikasi yang sehat, dinamis dan memiliki
dampak yang besar untuk mencapai kesuksesan setelahnya.

Dalam ilmu komunikasi kita akan mengetahui bagaimana cara berkomunikasi yang benar,
sehingga tidak berakhir dengan sia-sia dan tak berguna sama sekali. Semua ini kita
lakukan agar tercapai dan terlaksana apa yang menjadi keinginan kita. Semuanya
terpenuhi dan berakhir dengan suatu kepuasan yang mendatangkan kesyukuran dalam
arti yang sebenarnya. Kita juga tidak ingin mengalami suatu kegagalan oleh karena
ketidakmengertian kita dalam menerapkan bagaimana berkomunikasi yang benar sesuai
dengan kaidah-kaidah ilmu komunikasi yang telah ditetapkan oleh para ahli.

Bila kita melihat komunikasi yang beredar dan berkembang di manapun, maka
komunikasi memiliki beragam bentuk dan coraknya. Bisa berkomunikasi dengan lisan,
tulisan, gerak tubuh, media massa dan doa-doa yang kita mohonkan kepada Allah Yang
Maha Kuasa. Dengan lisan, kita bisa mengucapkan kata-kata yang menarik hati orang
yang kita ajak berkomunikasi. Dengan tulisan, kita bisa mempengaruhi para pembaca
untuk mengikuti apa yang kita tulis. Dengan gerak tubuh kita bisa mempengaruhi
seseorang agar mereka terbawa dalam keinginan apapun yang kita harapkan. Dengan
media masa, kita menyebarkan berbagai berita dan informasi serta ilmu pengetahuan
untuk mencerdaskan siapapun orang-orang yang akan membaca. Dengan doa yang kita
panjatkan kepada Allah Yang Maha Kuasa akan tercapailah apa yang menjadi niat,
keinginan, harapan dan cita-cita.

Agar semua jalur komunikasi yang kita ketahui tadi melalui berbagai macam ragam dan
bentuknya, maka perlu kita membangun komunikasi-komunikasi tersebut dengan cara
yang baik,bijak, tidak menyakiti, tidak menipu dan tidak ada maksud jahat sedikitpun
yang terbersit dalam hati dan pikiran kita. Di sinilah peran adab dan akhlak mulia yang
mesti menghiasi dalam semua bentuk komunikasi yang kita jalankan. Demikian juga
etika, moral dan tata krama mesti mewarnai dalam setiap komunikasi yang kita lakukan,
sehingga pada akhirnya semuanya berakhir manis dan tidak ada pihak yang dirugikan.

Hadirin jamaah salat Jumat yang berbahagia rahimakumullah.

Bila kita melihat secara umum komunikasi itu sifatnya ada dua, ada komunikasi kepada
sesama manusia yang dinamakan dengan hablum minannas dan ada komunikasi kepada
Allah sang Maha Pencipta yang disebut dengan hablum minallah. Apabila dua jalur
komunikasi ini benar-benar dapat terlaksana sesuai dengan tata cara yang dibenarkan
dalam syariat agama Islam, maka sedikitpun tidak akan ada pihak-pihak yang dirugikan
dan tidak ada pula yang mendapatkan kehinaan yang berujung kepada kekecewaan dan



sakit hati yang berkepanjangan. Hal ini Allah Subhanahu Wa Ta'ala menyatakan dalam
surah Ali Imran ayat 112;
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Artinya: "Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka
kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang
demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa
alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui

batas." (QS. Ali Imran 3:112)

Dalam ayat ini sudah jelas bahwa bila kita benar-benar berpegang teguh pada tali agama
Allah artinya hubungan kepada Allah benar-benar dapat terjaga dan terbangun dengan
baik, demikian juga tali hubungan kepada sesama manusia dalam bentuk perjanjian
untuk terus dapat membina hubungan-hubungan yang baik, maka Allah akan
membebaskan kita dari segala macam bentuk kehinaan di dunia dan akhirat. Oleh karena
itu mari kita mengamalkan perintah Allah dalam Alquran ini dan jangan sampai kita
termasuk orang-orang kafir yang mendustakan ayat-ayat Allah dan bahkan melakukan
pembunuhan oleh karena rusaknya hubungan komunikasi antara sesama manusia.

Oleh karena terbatasnya waktu, hanya inilah sekelumit khutbah Jumat singkat yang dapat
khatib sampaikan semoga besar arti dan manfaatnya untuk kita selama hidup di alam
dunia dengan senantiasa menjalin komunikasi yang baik sesuai dengan kaidah ilmu
komunikasi yang telah dijabarkan oleh para ahli.
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Bekasi, 28 Muharram 1447 H/24 Juli 2025 M
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